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RINGKASAN 

BADAR MUHAMMAD. Komunikasi Partisipatif dalam Pendataan Pedesaan: 
Kasus Program Data Desa Presisi di Kecamatan Watunohu, Kabupaten Kolaka 
Utara. Dibimbing oleh DWI RETNO HAPSARI dan SOFYAN SJAF. 

Program Data Desa Presisi (DDP) adalah sebuah inisiatif yang berfokus 
pada pentingnya partisipasi aktif masyarakat desa dalam mengumpulkan data yang 
relevan dan akurat mengenai kondisi dan kebutuhan desa mereka sendiri. Dalam 
konteks program ini, masyarakat desa berperan sebagai subjek yang aktif dalam 
proses pengumpulan data, bukan sekadar objek atau penerima data. Dengan kata 
lain, program DDP sangat menekankan pada komunikasi partisipatif dalam 
pengumpulan data yang ditujukan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 
di tingkat desa. DDP dalam pelaksanaannya mendorong warga desa untuk terlibat 
secara langsung dan aktif dalam setiap tahapan pengumpulan data, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga analisis data yang dikumpulkan. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 
mencerminkan kondisi nyata di lapangan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
setempat. Partisipasi aktif warga desa juga diharapkan dapat meningkatkan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab mereka terhadap data yang dikumpulkan, 
sehingga data tersebut dapat digunakan secara lebih efektif dalam perencanaan dan 
pelaksanaan program-program pembangunan di desa. 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana prinsip komunikasi partisipatif 
memiliki hubungan dengan pengumpulan data desa secara bottom-up dalam 
implementasi program DDP. Secara khusus, penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Watunohu, yang merupakan salah satu wilayah pelaksanaan program DDP. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi partisipatif dalam pelaksanaan program 
DDP berada pada tingkat menengah atau marjinal, di mana terjadi partisipasi 
fungsional (Functional Participation). Partisipasi fungsional ini mengacu pada 
keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan data yang bersifat lebih instruktif, di 
mana mereka mengikuti arahan dan instruksi yang diberikan oleh pihak eksternal 
tanpa banyak memberikan masukan atau inisiatif sendiri. Meskipun partisipasi 
fungsional ini sudah menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat, namun masih 
belum mencapai tingkat partisipasi yang ideal. Untuk mencapai tingkat partisipasi 
yang lebih tinggi, yaitu partisipasi yang berdaya (Empowered Participation), 
diperlukan peningkatan dalam penerapan prinsip-prinsip komunikasi partisipatif. 
Empowered Participation adalah kondisi di mana masyarakat desa tidak hanya 
terlibat dalam pengumpulan data, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mengambil 
keputusan, memberikan masukan, dan berkontribusi secara aktif dalam setiap 
tahapan proses pengumpulan data. Pada konteks ini, masyarakat desa benar-benar 
menjadi aktor utama yang memiliki kontrol dan tanggung jawab penuh terhadap 
data yang mereka kumpulkan. 

Kata Kunci: Data Desa, Efektifitas, Komunikasi Partisipatif, Partisipasi Fungsional, 
Presisi 
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SUMMARY 

BADAR MUHAMMAD. Participatory Communication in Rural Data Collection: 
Case Data Desa Presisi Program in Watunohu District Kolaka Utara Regency. 
Supervised by DWI RETNO HAPSARI and SOFYAN SJAF. 

The Data Desa Presisi Program (DDP) is an initiative focused on the 
importance of active community participation in collecting relevant and accurate 
data regarding their village's conditions and needs. In this program, villagers act as 
active subjects in the data collection process, rather than mere objects or recipients 
of data. In other words, DDP emphasizes participatory communication in data 
collection aimed at supporting sustainable development at the village level. In its 
implementation, DDP encourages villagers to be directly and actively involved in 
every stage of data collection, from planning to execution and analysis of the 
collected data. This aims to ensure that the data obtained truly reflects the real 
conditions on the ground and meets the needs of the local community. Active 
participation of villagers is also expected to enhance their sense of ownership and 
responsibility towards the data collected, allowing it to be used more effectively in 
planning and executing village development programs. 

This research aims to explore how the principles of participatory 
communication relate to bottom-up data collection in the implementation of the 
DDP. Specifically, this research was conducted in Watunohu District, one of the 
areas where the DDP is implemented. The findings indicate that participatory 
communication in the implementation of the DDP is at a moderate or marginal 
level, characterized by functional participation. Functional participation refers to 
community involvement in data collection that is more instructive, where they 
follow directions and instructions given by external parties without much input or 
initiative of their own. Although functional participation shows some level of 
community involvement, it has not yet reached the ideal level of participation. To 
achieve a higher level of participation, namely empowered participation, it is 
necessary to enhance the application of participatory communication principles. 
Empowered participation is a condition where villagers are not only involved in 
data collection but also have the capacity to make decisions, provide input, and 
actively contribute to every stage of the data collection process. In this context, 
villagers truly become the main actors with full control and responsibility over the 
data they collect. 

Keywords: Effectiveness, Funcional Participation, Rural Data, Participatory 
Communication, Precision   
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